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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dunia usaha saat ini, perusahaan sebagai suatu
kesatuan ekonomi yang berdiri sendiri telah meluas sedemikian rupa maka dari itu
perusahaan (manajemen) dituntut untuk lebih profesional di dalam menjalankan dan
mengelolah usahanya.

Secara umum, hampir semua perusahaan menghadapi masalah dalam usaha
memajukan dan mengembangkan usahanya. Perusahaan sebagai suatu organisasi
harus mengadakan pengelolahan dan koordinasi yang baik terhadap semua kegiatan
dan fungsi yang ada dalam perusahaan itu, di mana fungsi yang dimaksud itu meliputi
fungsi keuangan, fungsi produksi, fungsi pemasaran, fungsi administrasi, atau lebih
sederhananya dikatakan keseluruhan kinerja keuangan perusahaan.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuan ditentukan oleh
keberhasilan pengelolaan dan koordinasi dalam perusahaan tidak dapat terpisahkan
antara satu dengan yang lain karena merupakan suatu sistem, maka manajemen
(pimpinan) dituntut untuk semaksimal mungkin memanfaatkan dan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan di dalam menciptakan nilai tambah ekonomis atau
dikatakan juga laba ekonomis perusahaan.

Dengan demikian, maka tidak tertutup kemungkinan dalam suatu perusahaan
terdapat hal-hal yang penting untuk diketahui dalam pengelolahannya. Selanjutnya

untuk mengetahui apakah perusahaan efisien atau tidak dalam menggunakan dan
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memanfaatkan investasi (modal) yang ada baru akan diketahui setelah mengetahui
tingkat profit atau tingkat nilai tambah ekonomis {£conomic Value Added) yang
dicapai. Dengan kata lain bahwa efisiensi bagi suatu perusahaan baru akan diketahw
setelah keuntungan vang diperoleh dihubungkan dengan besarmya investasi (modal)
yang digunakan atau dilibatkan untuk menghasilkan  keuntungan tersebut.
Penggunaan kekayaan perusahan dengan baik akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan dan akibatnya kontiunitas perusahaan dapat dipertahankan dengan tidak
mengabaikan faktor-faktor lingkungan, secara menyeluruh meliputi pendidikan,
sosial budaya, administrasi, dan internasional

Setiap perusahaan menginginkan agar segala potensi yang ada pada
perusahaan, terutama yang menyangkut sumber hal ini masalah keungan, dananya
dapat digunakan secara efisien. Demikian pula perusahaan harus mampu membayar
segala hutangnya bilamana perusahaan dilikuidasi. Tentu saja semua ini tidak terlepas
dari kemampuan perusahaan untuk memperoleh tingkat nilai tambah ekonomis atau
disebut juga laba ekonomis yang tingg1 dalam rangka mempertahankan kontinuitas
pems;ahaan.

Setelah mengemukakan pentingnya keadaan kinerja keuangan perusahaan di
dalam menmgkatkan nilat tambah ekonomis atau laba ekonomis dalam hubungannya
dengan masalah penggunaan modal, dimana investasi (modal) memegang peranan
yang sangat penting, maka peranan ini harus dilaksanakan sebaik-baiknya untuk

mendapatkan perhatian pimpinan perusahaan agar keadaan perusahaan seimbang
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ditinjau dan segi modalnya menyangkut kelangsungan hidup perusahaan dan laba
sebagai pendapatan yang optimal dapat dipertahankan.

Perusahaan PT Terdas Jaya Travel adalah satah satu perusahaan yang
bergerak dibidang peningkatan pelayanan Pelayaran Nasional (PELNI) yang kegiatan
utamanya menjual dan mamasarkan tiket kapal laut dan udara. Perusahaan ini
didirikan pada tahun 1994 oleh Bapak Saifullah Tande yang berlokasi di Jalan
Sawerigading. Adapun data tingkat penjuala laba dan investasi PT. Terdas Jaya
Travel dapat dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL 1.1
TINGKAT PENJUALAN LABA DAN INVESTASI
PT TERDAS JAYA TRAVEL

PERIODE 1999 - 2002

TAHUN PENJUALAN LABA INVESTASI
1999 419.588.120 145.940.377 234.657.907
2000 420.663.320 145.955.925 238.874.155
2001 421.348.325 146.321.634 243.473.164
2002 422.365.599 147.087.585 249.279.115

Sumber : PT Terdas Jaya Travel, 2003

Berdasarkan data di atas, nampak pada tahun 1999 sampai 2002 tingkat laba

perusahaan mengalami peningkatan yang cukup kecil.




Bertitik tolak pada penjelasan tersebut di atas, maka pokok permasalahan
yang dihadapi oleh PT Terdas Jaya Travel adalah bahwa kinerja keuangan
perusahaan masih rendah.

Untuk itu penulis tertarik rmengangkat judul Analisis Penerapan Economic
Value Added Terhadap Kinerja Keuangan pada PT Terdas Jaya Travel di Makassar.
1.2. Rumusan Masalah.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka pokok permasalahan penulisan

s
ini adalah faktor apa yang menyebabkan rendahnya kinerja keuangan PT. Tcr@_as’ll’aya N

TERSY
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1.3. Tujuan Penelitian s ==
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Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Economic Value Added terhadap tingkat kinerja
keuangan perusahaan.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh FEconomic Value Added terhadap
penentuan kebijakan perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian adalah:

1. Sebagai masukan kepada pimpinan perusahaan dalam upaya rneningkatkan
kinerja keuangan PT. Terdas Jaya Travel .

2. Sebagai salah satu masukan bagi peneliti, karena berhubungan erat dengan

Jjudul penyusunan penelitian.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Pengertian Economic Value Added (EVA)

Nilai tambah ekonomis (£conomic Value Added EVA) memang sudah fama
dikenal oleh banyak perusahaan, namun penggunaan EVA secara meluas baru
dimulai pada awal tahun 1990-an, memberikan pengalaman yang cukup kepada
perusahaan dan juga kepada kita untuk mengetahui tantangan dan kesukaran-
kesukaran dibaliknya.

Dengan demikian dicoba untuk memberikan penjelasan mengenai pengertian
(Economic Value Added / EVA) secara umum. Menurut David Young (2001:5-17)
yang mengatakan bahwa:

“EVA mengulas perbedaan, pengertian keuangan antara pengembalian atas
modal perusahaan dan biaya modal", sedangkan ide dasar dibalik EVA bukaniah
baru, namun esensi dari EVA adalah pengemasan ulang dari manajemen keuangan
yang dapat dipercaya dan prinsip keuangan yang sudah lama ada™.

Yang paling mendasar bahwa (Economic Value Added / EVA) merupakan
pengukuran kinerja, tetapi akan merupakan suatu kesalahan hanya membatasi
peranannya dengan cara ini pada saat manajer menyusun strategi, hendaknya
sbertujuan memaksimalkan aliran (Economic Value Added / EVA) perusahaan untuk
masa yang akan datang. Alokasi modal juga mendapat manfaat dari penggunaan

EVA, karena ketika dihubungkan dengan pembayaran manajemen, (Economic Value




Added / EVA) menyediakan insentif kuat bagi manajer untuk mencari dan
mengimplementasikan investasi yang menciptakan nilai.

Dengan demikian, (Economic Value Added . EVA} juga didasarkan pada
gagasan keuntungan ekonomis (juga dikenal sebagai penghasilan sisa/residual
income) yang menyatakan bahwa kekayaan hanya diciptakan ketika sebuah
perusahaan meliputi biaya operasi dan biaya modal.

(Economic Value Added ' EVA) juga dikatakan sebagi alat yang sangat kuat
untuk menciptakan insentif yang kuat, dapat dibenarkan dan efisien dalam biaya pada
tingkat unit bisnis.

Salah satu tujuan program (Economic Value Added ; EVA) adalah membuat
manajer mempertimbangkan biaya modal ketika membuat keputusan operasi dan
investasi kunci dan menerima penciptaan nilai sebagai tujuan utama perusahaan
hanyalah merupakan suatu permulaan. Para manajer juga harus dapat mengukur
kemajuan mereka dalam mencapainya.

2.1.2. EVA Merupakan Alternatif Pemecahan Masalah.

EVA sebagai alat pengukuran kinerja, maka (Economic Value Added / EVA)
dapat dihitung ditingkat divisi. Jika diketahui ouspur yang mengukur faba perusahaan
yang diperoleh dari operast yang berjalan, modal yang diinvestasikan dan rata-rata
biaya modal yang tertimbang, maka EVA menurut teori dapat dihitung untuk setiap
kesatuan, termasuk divisi, departemen, lini produk, segmen bisnis secara geografis,

dan sebagainya, maka EVA memperbaiki garis pandang ditingkat divisi yang hilang



ketika digunakan kelebihan pengembalian atau nilai tambah pasar {Market Value
Addad - MV, 1).

(kconomic Value Added / EVA) merupakan suatu aliran, sebab ia mengukur
laba. Semua pengukuran laba menurut definisi merupakan aliran. Seperti akan dilihat,
(Economic Value Added - EVA) adalah cara mengubah pengukuran saham dari
kelebithan pengembalian menjadi aliran. Perbedaan pokok antara EVA  dan
pengukuran laba konvensional adalah EVA merupakan laba "ekonomis" , kebalikan
dari laba "akunting”. Hal ini berdasarkan gagasan bahwa waktu bisnis mendapatkan
laba yang dinamakan para ekonom "sewa" (contohnya pengembalian abnormal atas
investasi, penghasilan harus mencukupi tidak hanya biaya operasi tetapi juga biaya
modal (termasuk biaya ekuitas keuangan). Tanpa prospek laba ekonomis, tidak akan
ada penciptaan kekayaan bagi invesfor. Dengan demikian gagasan dari laba ekonomis
menegaskan hubungan EVA terhadap kekayaan pemegang saham, kondisi akhir yang
dibutuhkan dari tolak ukur berdasarkan nilai.

Perlu diingat bahwa tujuan perusahaan yang berorientasi pada nilai adalah
untuk memaksimalkan kelebihan pengembalian, maka EVA mendatang berasal dari
dua sumber kesinambungan tingkat Kinerja yang sudah dicapai dan peningkatan
EVA,

Dalam Pemecahan masalah EVA ada dua altemnatif yaitu Menghitung EVA
(Economic Value Added Scbagaimana telah disebutkan, (Economic Value Added /
EVA) sama dengan NOPAT (Ner Operating Profit Afier text) dikurang biaya modal

(mengingat kembali NOPAT merupakan laba opersat perusahaan, setelah pajak dan



mengukur laba yang diperoleh perusahaan dari operasi berjalan). Biaya modal sama
dengan modal yang diinvestasikan perusahaan (juga disebut modal atau modal yang
dipakai) dikalikan rata-rata tertimbang (Weighted Average) dari biaya modal
(WACC). WACC sama dengan jumlah biaya dari cetiap komponen modal-utang
jangka pendek, utang jangka panjang, dan ekuitas pemegang saham-ditimbang
berdasarkan proporsi relatifnya dalam struktur modal perusahaan pada nilai pasar.
Modal yang diinvestasikan adalah jumlah seluruh keuangan perusahaan,
terlepas dari kewajiban jangka pendek, pasiva yang tidak menanggung bunga (non-
interest-bearing liabilities), seperti utang, upah yang akan jatuh tempo (Accured
Wages), dan pajak yang akan jatuh tempo (Accured taxes). Modal yang
’&

pendek dan jangka panjang yang menanggung bunga,utang, dan kewajiban! jangka )37

»

diinvestasikan sama dengan jumlah ekuitas pemegang saham, seluruh utang ja

panjang lainnya. '\ : ""
Selama pengembalian yang diperolah dari aktiva “bersih” ( yaitu, jumlah uaﬂg_- ~/

kas, kebutuhan modal kerja , dan aktiva tetap) melebihi biaya modal yang

diinvestasikan, EVA adalah positif; atau ketika (Refurn On Net Assets / RONA)

(Return On Net Asset) dari WACC, EVA negatif. Dalam menghitung EVA penting

juga memperhitungkan kebutuhan modal kerja (Working Capital Requirement /

WCRJ) dari perusahaan. Aktiva bersih, seperti jumlah kas, kebutuhan modal kerja,

dan aktiva tetap, merupakan akfiva yang diharapkan penyedia dana agar diberikan

pengembalian yang kompetitif oleh managernya. Setelah menghitung EVA, maka

dibahas apa yang akan dilakukan oleh perusahaan di dalam penciptaan nilai.




Menciptakan Nilai dengan melihat sekarang apa yang harus dilakukan oleh

perusahaan untuk meningkatkan nilai tambah ekonomis (Economic Value Added’

£VA} sehingga meningkatkan nilai pemegang saham. Sebagaimana disebutkan EVA

sama dengan selisih antara pengembalian akriva bersih dengan biaya modal,

dikalikan dengan modal yang diinvestasikan,

Berdasarkan keterangan di atas apabila EVA meningkat, dan nilai diciptakan,

ketika sebuah perusahaan dapat mencapai yang berikut ini:

1.

Menigkatnya pengembalian atas modal yang ada. Jika (Return On Net Assets /
RONA) ) meningkat sedangkan WACC (Rata- rata tertimbang) dan modal
yang dunvestasikan tetap, EVA meningkat.

Pertumbuhan yang menguntungkan. Ketika sebuah investasi diharapkan
mendapatkan pengembalian lebih dari WACC, nilai diciptakan. Bahkan
sebuah strategi pertumbuhan diharapkan mengurangi (Return on net asset /
(Return On Net Assets / RONA)), nilai diciptakan selama pertumbuhan
{Return on net asset / (Return On Net Assets / RONA)} melebih WACC.
Pelepasan dari aktivitas yang memusnahkan nilai. Modal yang
diinvestasikan menurun ketika sebuah bisnis atau divisi dijual atau ditutup.
Jika pengurangan modal lebith mengganti kerugian dengan peningkatan
(Return on net asset / (Return On Net Assets / RONA) ), dan WACC, EVA
meningkat.

Periode lebih panjang di mana diharapkan mendapatkan (Return On Net

‘Assets / RONA) lebih besar dan pada WACC.
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5. Pengurangan biaya modal.
2.1.3. Melaksanakan EVA
Yang dilakukan manajer pada perusahaan EVA. Penerapan EVA dikaitkan
dengan insentif dapat mengarah pada peningkatan dramatis pada &inerja keuangan
perusahaan dan peningkatan tajam pada harga sahamnya Ini berarti, dengan
mempertahankan variabel lain konstan, bahwa EVA meningkat dan nilai pemegang
saham diciptakan, ketika (Return On Net Assets - RONA} meningkat. Dan nilai
pengguna EVA sebagai buktinya, rnanajer mencapai kemajuan ini dengan:
1. Meninghatkan perputaran aktiva.
2. Melepaskan bisnis yang tidak menguntungkan.
3. Memperbatki aktiva yang memungkinkan daripada menggantikannya.
4. Menstruktrunisasikan perjanjian yang membutuhkan lebih sedikit modal
5. Meningkatkan leverage
Dalam pelaksanaa EVA proses yang harus di jalankan perusahaan agar
mendapatkan penerimaan EVA di antara para karyawan, maka setiap sistem harus di
buat khusus bagi perusahaan yang akan menggunakannya.
Maka untuk febih jelasnya, pada kotak 1-1 menunjukkan langkah utama yang
di anjurkan bagi perusahaan untuk melaksanakna EVA. Oleh karena EVA dan
manajemen berdasarkan nilai adalah benar-benar mengenai perilaku dan sikap, maka

penerimaan harus di mulai dan atas
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Skema : 2.1.daftar Untuk Melaksanakan EVA
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DAFTAR UNTUK MELAKSANAKAN EVA

Langkah 1: Ciptakan penerimaan pada tingkat direksi dan manajemen puncak.

Langkah 2: Buatlah keputusan strategis utama mengenai program EVA

(tergantung persetujuan dari direksi).

Bagaimana pusat pengukuran WVA akan ditetapkan?

Bugaimana I'VA dihitung?

Penyesuatan apa yang akan dibuat?

Biaya divisi versus biaya modal kooperasi?
Apakah sistem akuntansi perubahan perlu diubah?
Seberapa sering EVA akan dihitung?

Kompensasi manajemen

Siapa saja yang akan tercakup pada tahap awal, dan apakah akan ada
perluasan bertahap pada partisipasi insentif yang berdasarkan EVA?
Kepekaan bonus terhadap kinerja EVA

Akankah ada komponen yang ditangguhkan, jika ada, untuk manajer
manakah?

Peranan opsi saham dalam program kompensasi

Pencampuran antara bonus divisi versus bonus perusahaan atau
kelompok?

Hubungan dengan pengukuran bukan keungan

Langkah 3: Mengembangkan rencana pelaksanaan

Langkah 4: Menyusun program pelatihan

Siapa yang memelukan pelatihan?

Bagaimana pelatihan akan dilaksanakan?

Jumlah sesi pelatihan per karyawan
Apakah konsepnya akan dijelaskan?
Pelatihan terus- menerus, setelah pelaksanaan




2.1.4. Masalah Umum Dalam Melaksanakan EVA.

Ada beberapa masalah yang akan dihadapi oleh pengguna EVA yang telah
mengisyaratkan masalah-masalah kesukaran dalam melaksanakan EVA. Akan tetapi
berdasarkan pengalaman dua kekuatiran yang kelihatannya muncul pada setiap
perusahaan, tanpa menghiraukan ukuran atau industrinya. Pertama, eksekutif
mengkuatirkan EVA, dan biaya modal yang dikenakan pada setiap akriva, akan
mengecilkan hati manajer untuk melakukan invessasi, karena peningkatan biaya
modal menurunkan EVA, sedikitnya pada jangka pendek, dan mengurangi bonusnya.
Kekuatiran kedua berkaitan dengan pengukuran EVA pada tingkat devisi, dan di
bawah devisi

Agar rencana penciptaan nilai pada perusahaan dengan devisi yang dapat
berhasil, perusahaan harus mencapai sinergi, mungkin dalam bentuk berbagai
pelayanan atau akfiva (contoh, pengguna merk dagang dan sistem distribusi yang
sama), atau mingkin dalam bentuk strategi integrasi vertikal yang memungkinkan
perusahaan untuk lebih memegang kendali atas rantai nilainya. Masalah dalam
pelaksanaan EVA adalah integrasi semacam itu membutuhkan alokasi biaya
tambahan dan harga transper.

Ada dua masalah yang dihadapi dalam melaksanakan EVA yaitu: Masalah
kurang investasi Suatu ketakutan umum dari EVA adalah 1a dapat menyebabkan
manajer kurang melakukan investasi, baik dalam aktiva fisik maupun dalam aktiva
yang tidak berwujud, seperti penelitian dan pengembangan serta ekuitas merk.

Ketakutan ini berakar dari penggunaan biaya modal dan EVA dan dari kepercayaan



bahwa manajer akan mencoba mendorong EVA nya, dan bonus yang dikaitkan
dengan EVA dengan memerah aktiva: membatasi investasi dalam segala sesuatu yang
diharapkan tidak menawarkan bayaran segera. Meskipun kekuatiran ini sah saja, jika
dilaksanakan dengan benar tidak akan mengurangi insentif untuk menjalankan
investasi yang menciptakan nilai, bahkan akan meningkatkannya.

Setiap peningkatan EVA harus datang dari pertumbuhan dan penambahan
investasi. Pendeknya, dengan menekan perubahan, bukan tingkatan, dalam rencana
bonus EVA, manejemen puncak dapat menetralisir sebagian masalah kurang
investasi. Sebuah alternatif solusi adalah menempatkan besar di luar pembukuan

dalam perkiraan suspensi. Jumlah ini kemudian di bawah secara bertahap ke dalam "-','7_,-':"- :

modal yang diinvestasikan, sebagai ganti penggunaan sekaligus pada investasi yang
dibuat.
Masalah Sinergi, bahwa Setiap unit dalam perusahaan dengan laba operasi
dan aktiva juga memiliki EVA. Jika pembayaran dikaitkan terhadap EVA unit, maka
menurut teori, dapat dimanfaatkan potensi penciptaan nilai dan seluruh karyawan,
tidak hanya manajer puncak.
% Akan tetapi, keengganan untuk menggunakan EVA di bawah tingkat unit
bisnis strategis masih kuat, bahkan dalam perusahaan EVA yang punya semangat
kadang-kadang keengganan manajer disebabkan oleh keinginannya untuk |
menghindarkan perubahan radikal yang potensi menurunkan moral, sebagai gantinya
mereka memilih untuk melaksanakan gagasan manajemen berdasarkan nilai dengan

cara bertahap. Gagasan EVA dikaitkan dengan bonus pertama kali dicobakan pada



tingkat manajer senior dan kemudian, jika dianggap berhasil, digunakan juga bagi
karyawan tingkat lebih rendah

Satu sumber sinergi yang pertama umum adalah berbagai fasilitas
dengan menggabungkan dua atau lebih kesatuan di bawah satu payung korporasi,
pengulangan dari usaha dapat dihapuskan, meralisasikan penghematan dalam
serangkaian pelayanan korporasi, termasuk teknologi informasi, manajemen
sumber daya manusia, perancangan produk dan pemasaran. Berbagai fasilitas
membutuhkan alokasi biaya untuk memastikan bahwa keputusan unit bisnis
berdasarkan pada biaya keseluruhan bukan sebagian

Sumber sinergi kedua yang umum adalah integrasi vertikal, yang memberikan
perusahaan kendali lebih besar atas rantai nilai, karena unit dalam perusahaan
menjual pelayanan atau produk perantara kepada unit {ain dalam perusahaan yang
sama. Pelaksanaan EVA tidak akan berdampak besar pada kinerja perusahaan ketika
berbagi fasilitas mewakili peresentase besar dari aksiva unit bisnis atau transaksi
antar perusahaan memperhitungkan sebagian besar harga pokok produk yang dijual
dan biaya penjualan produk.

Ada beberapa sinergi dan masalah pengendalian: solusi potensial yaitu:

Penggerak nilai yatu bahwa tujuan dan perusahaan yang berorientasi pada
nilai adalah untuk memaksimasi aliran EVA mendatang sebagai respons terhadap
tantangan ini. Perusahaan beralih kepada penggerak EVA yang dapat lebih akurat
diukur pada tingkat dari unit tertentu dari pada EVA sendiri dan lebih sesuai dengan

tanggung jawab dari unit manajer.
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Satu pendekatan untuk mengidentifikasi penggerak nilai semacam itu adalah
untuk memlah EVA, menganalisisnya ke dalam komponen tersendiri yang lebih
muda divkur pada tingkat yang lebih rendah dari perusahaan dar pada EVA. Suatu
perspektif berdasarkan nilai yang saksama dalam sebuah perusahaan membutuhkan
perincian lebih jauh dan pendekatan yang dipilah-pilah untuk memahami komponen
dari pada EVA. Penggerak-penggerak EVA ini, termasuk (Refurn On Net Assets /
RONA), dapat memecahkan masalah garis pandang yang timbul ketika perusahaan
mencoba menggunakan EVA di bawah tingkatan divisi besar atau unit bisnis

EVA dan masalah sinergi, EVA bekerja dengan baik dalam unit bisnis yang
relatifotonom, berdiri sendiri, tetapt dengan meningkatnya tingkat interaksi antara
pusat EVA dalam perusahaan, suatu konsekuensi logis dari upaya untuk menangkap
sinergi potensial, pengukuran EVA semakin bergantung pada alokasi harga transfer
dan over head. EVA dihitung untuk unit tertentu mungkin karenanya lebih
merupakan sebuah fungsi dari kebijakan penetapan harga transfer khusus perusahaan
dan pada kinerja dan unit manajemen. Kepelikan masalah i dapat dikurangi
dengan memastikan bahwa kebijakan harga transfer adalah konsisten sepanjang
waktu, dan dengan menekankan perubahan dalam EVA sebagai ganti tingkatan. Akan
tetapi, masalahnya tidak lenyap.

Juga bahwa EVA merupakan suatu faktor pengukur kinerja total, berarti
bahwa seluruh biaya operasi, termasuk biaya burub, serta seluruh biaya modal.

Ciri-ciri ini merupakan suatu kekuatan ketika mengukur kinerja  bagi manajer

senior, mengingat tanggung-jawab mereka untuk seluruh faktor yang masuk ke dalam
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outpu( perusahaan. Akan tetapi, itu mungkin merupakan serius bagi manajer bawahan
karena hasil tindakan dan keputusan mereka tersembunyi oleh suatu faktor yang tidak
terhitung yang mereka tidak memiliki kendali atasnya tetapi itu berpengaruh pada
EVA. Dengan perkataan lain, EVA menjadi terlalu gaduh untuk melayani sebagai
motivator kinerja yang efektif, menciptakan masalah garis pandang yang sama seperti
dilakukan oleh pengembalian kelebihan dan MV A bagi manajer divisi senior.
Penggerak nilai dan EVA akan tetapi, sementara EVA mungkin tidak terlalu
praktis digunakan untuk manajer tingkatan lebih rendah, peningkatan EVA harus
terus-menerus menjadi tujuan dari atasan mereka. Sebagai respons terhadap tantangan
ini, perusahaan beralih kepada penggerak EVA yang dapat lebih akurat diukur pada
tingkat dan unit tertentu dani pada EVA sendiri, dan lebih sesuai dengan
tanggungjawab dari umit manajer. Satu pendekatan untuk mengidentifikasi penggerak
mlai semacam itu adalah untuk memilah EVA, mengana}isisnya ke dalam komponen
tersendiri yang lebith mudah diukur pada tingkat yang lebih rendah dari perusahaan
dari pada EVA. Pemilihan komponen dari EVA mungkin membantu memperbaki
garis pandang yang hilang oleh EVA pada tingkat lebih rendah dalam perusahaan,
tetapi itu mengabaikan aspek penting lainnya dari perilaku penciptaan nilai. Ingatlah
bahwa tujuan akhir dari perusahaan penciptaan nilai adalah nilai sekarang dari EVA
mendatang. Ini berarti bahwa manajer tidak hanya harus didorong untuk
meningkatkan EVA divisi mereka dalam tahun sekarang, tetapi mereka harus juga

didorong untuk mengambil langkah- langkah yang akan meningkatkan EVA pada
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periode mendatang. Jika tidak, manajer-manajer hanya akan memusatkan pada jangka
pendek, mengabatkan pendorong dari kinerja jangka panjang.

Mengambil tindakan yang meningkatkan EVA mendatang membutuhkan
pengetahuan dan motivasi. Manajer-manajer perlu mengetahui tindakan-tindakan apa
di tahun sekarang yang kelihatannya akan meningkatkan EVA mendatang dan
bermotivasi untuk mengambil tindakan-tindakan tersebut ketika nilai tersebut dari
harapan peningkatan dalam EVA melebihi biaya dari tahun sekarang. Untuk
membantu manajer memahami tindakan tahun sekarang apa yang kemungkinannya
akan meningkatkan EVA mendatang, sejumlah pengukuran kinerja berbeda

. Pengukuran ini bukan merupakan komponen-komponen dari EVA seperti itu,
tetapi agaknya adalah indikator penuntun dan EVA mendatang. Pendekatan ini tidak
pemah sempuma karena pemegang saham menimbang nilai sekarang dan seluruh
EVA mendatang sementara manajer hanya menimbang nilai sekarang dan bonus
mendatang selama harapan masa jabatannya. Agar pendekatan ini dapat mendorong
nilai pemegang saham, pertukaran yang dihadapi manajer antara bonus EVA
sekarang dan bonus pangsa pasar (atau indikator penuntun lainnya) harus
mencerminkan pertukaran pemegang saham antara EVA sekarang dan nilai sekarang
dan EVA mendatang.

Bahkan ketika perusahaan-perusahaan memilih untuk sepenuhnya
mengandalkan pada insentif EVA tanpa menggunakan tolok ukur lainnya, penggerak

nilai memainkan peranan dalam mambantu manajer memahami tindakan sekarang
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apa yang meningkatkan EVA sekarang dan mendatang. Berbicara lebih luas,
penggerak- penggerak nilai ini jatuh ke dalam dua kategori dasar:

= Komponen dari EVA (penggerak keuangan)

* Indikator penuntun dari EVA (penggerak bukan keuangan)

Praktek terbaik dalam pengukuran kinerja adalah menyatukan kepada
serangkaian pengukuran yang menyeimbangkan keuangan dan bukan keuangan, yang
menuntun dan tertinggal dengan suatu tolak ukur berdasarkan nilai seperti EVA pada
pusat sistem pengukuran kinerja. Praktik konpensasi tetap terbagi, tetapi sebagaimana

beberapa perusahaan mengandalkan pada insenrif garis pandang jangka panjang,

sementara lainnya mengikatkan kompensasi sekarang terhadap EVA dan indicator / o W
",”: ' ‘\
penuntun. / ol f a4

§
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f

2.1.5 Pengertian Manajemen.

Menurut James Stoner (19&6:9) manajemen adalah :

“ Proses Perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian
upaya anggota organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

Sedang T. Hani Handoko (1995:10) mendefinisikan manajemen sebagai:
“Bekerja dengan orang-orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai
tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan (Planning),
pengorganisasian (Organiszing), penyususnan personalia atau pengawasan (Staffing),
Pengarahan dan Kepemimpinan (Leading), danPengawasan (Controlling)."”

Manajemen perusahaan yang baik tentu saja harus memperhatikan

pengembangan sumber daya manusia, kepedulian kepada masyarakat dan lingkungan




kepuasan pelanggan, sertap rogram Pemerintah. Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat melakukan aspek perencanaan
sumber daya manusia, pengendalian, penilaian, pengembangan, program pendidikan,
dan pelatihan sumber daya manusia.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, perusahaan diharapkan dapat
semakin berkembang dan memberikan kontribusi kepada bangsa dan negara,
sehingga mendorong laju pertumbuhan ekonomi di negara tempat perusahaan tersebut
berada.

2.1.6 Fungsi Manajemen Keuangan

Dalam melaksanakan fungsi pemenuhan dana, manajer keuangan harus selalu
mencari alternatif sumber dana untuk dianalisis dan mengambil keputusan terhadap
sumber dana yang di pilih.

Selanjutnya fungsi manajemen keungan menurut J. Fred Wenston (1992:6),
tugas pokok manajemen antara lain meliputi keputusan tentang investasi, pembayaran
kegiatan usaha dan pembagian deviden suatu perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto (1995:6), fungsi manajemen keungan adalah
terdini dan:

1. Fungsi penggunaan atau pengalokasian dana yang dalam pelaksanaanya manajer
keungan harus mengambil keputusan pemilihan alternatif investasi.

2. Fungsi memperoleh dana dan fungsi pendanaan yang dalam pelaksanannya,
manajer keungan harus mengambil keputusan pemilihan alternatif pendanaan atau

keputusan pendanaan.
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Menurut Van Home (1995:10) bahwa manajer keungan dalam menjalankam
fungsinya harus mengambil tiga macam keputusan pembelanjaan, yaitu sebagai
berikut:

1. Investmen Decision, keputusan tentang berapa jumlah dana yang ditanamkan
dalam harta tetap maupun harta lancar,

2. Financing Decision, yaitu kepurtusan tentang perolehan sumber-sumber
pembelanjaan jangka panjang dan penjualan saham.

3. Deviden Decision, yaitu keputusan yang menyangkut pembagian keuntungan
pada pemilik oerusahaan secara tepat sesuai dengan tujuan perusahaan yatu untuk
memperoleh hasil atau pendapatan yang sebesar-besarnya bagi pemilik
perusahaan.

2.1.7 Analisis Rasio Keungan.

James C. van Horne (1995:712) mengemukakan bahwa analisis rasio adalah
untuk memudahkan pcngahalisaan dalam mendapatkan gambaran tentang kondtsi dan
kebijaksanaan pembelanjaan suatu perusahaan, atau dengan kata fain bahwa analisa
rasioc memudahkan untuk mengetahui keadaan suatu persahaan apakah telah
menggunakan sumber dananya secara efisien atau tidak.

Menurt Agus Harjito (2001:53) secara garis besar ada empat jenis rasio yang
dapat digunakan untuk menilai kenerja keungan perusahaan, yatu:

1. Rasio likuiditas (Liguiditas Ratic) digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban finansialnya yang harus

segera dipenuhi atau kewajiban jangka pendek.



2. Rasio Aktivitas (4ctivity Ratio) digunkan untuk mengukur efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aset-asetnya.

3. Rasio Laverage Finansial (Financial Laverage Ratio) digunkan untuk mengukur
seberapa banyak menggunakan dana dari hutang.

4. Rasio Keuntungan (Profitabilitas Ratio) menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dari pengguanaan modal.

Metode Analisis laporan Keuangan harus melalui informasi yang didasarkan
pada analisis keuangan mencakup penilaian keadaan perusahaan baik yang teiah
lampau, saat sekarang dan ekspentasi masa depan.

S. Munawir (1998:36) mengatakan bahwa

“Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan
keungan, yaitu analisa forizontal dan analisa vertikal. Analisa horizontal adalah
analisa dengan mengadakan perbandingan laporan keuangan untuk beberapa periode
atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Analisa Vertikal yaitu
apabila laporan keungan yang dianalisa hanya meliputi satu periode, yaitu dengan

memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan
keuagan tersebut, schingga akan diketahui kedaan keuvangan atau hasiloperasi itu

b -]

saja’”.

Metode Horizontal ini disebut pula sebagai metode dinamis, analisa vertikal
ini disebut juga metode statis, karena kesimpulan yang didapat hanya untuk periode
itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.

| Penggunaan Analisis Rasio yaitu untuk mengevaluasi kondisi keunagan dan
kinerja  perusahaan analisis keuangan harus melakukan pemeriksaan terhadap

kesehatan keuangan perusahaan. Alat yang biasa digunakan dalam pemeriksaan ini



adalah rasio keuangan atau indeks yang menghubungkan dua data dengan data
lainnya.
Angka-angka rasio keuangan yang diperoleh, dianalisis dengan
memperbandingkan angka rasio tersebut dengan:
l. Standar rasio atau rasto rata-rata dan seluruh industri semacam dimana
perusahaan yang data keuangannya sedang dianalisa menjadi anggotanya.
2. Rasio yang telah ditentukan data budger perusahaan yang diperlukan.
3. Rasio-rasio yang semacam diwaktu-waktu yang lalu (ratio historis} dari
perusahaan yang bersangkutan.
4. Rasio keuangan dari perusahaan lain yang sejenis yang merupakan pesaing
pesusahaan dinilai cukup baik/ berhasil dalam usahanya.
2.1.8. Pengertian Kinerja Keuangan.
Dewasa ini dunia usaha banyak menghadapi masalah dalam pengelolaan
usahanya karena rendahnya tingkat manajemen dan kinerja perusahaan.
Menurut Ariana (2001:7-8) kinerja  adalah: "Hasil perkalian antara

kemampuan dan motivasi atau yang telah dikenal luas sebagai out pur atau
hasil kerja seseorang atau sekelompok orang”

Sementara Lilis Karlina (2001:6) mengatakan bahwa: "Kinerja
merupakan suatu bentuk aktivitas yang ditampilkan dalam bentuk
pekerjaan sehari-hari",

Sedangkan menurut pendapat Anwar Prabu Mangkunegoro (2000:67)
bahwa kinerja ({prestasi kerja) adalah: "Hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas  yang dicapai oleh seseorang personil (karyawan) pada
perusahaan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab
yang diberikan kepadanya”.
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Definisi perusahaan menurut Basu Swastha (1993:12), bahwa perusahaan

adalah:
"Sebagai suatu oganisasi yang menggunakan dan mengkoordinir sumber-
sumber ekonomi untuk memuaskan kebutuhan dengan cara yang
menguntungkan”,
D1 Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990:998), dikatakan bahwa perusahaan
1alah:

"Kegiatan (pekerjaan dan sebaginya) yang diselenggarakan dengan peralatan

atau dengan cara teratur dengan tujuan mencari keuntungan {dengan

menghasilkan sesuatu, mengolah atau membuat barang-barang, berdagang,
memberikan jasa dan sebagainya) Organisasi berbadab hukum yang
mengadakan transaksi atau usaha".

Dengan demikian dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan merupakan hasil
kerja perusahaan dan akrivitas yang ditampilkan secara kwalitas dan kuantitas yang
dicapai dan mengkoordinir hasil kerja yang dicapai oleh perusahaan sehingga
memuaskan kebutuhan dengan cara menguntungkan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja  adalah faktor
kemampuan (ability} dan faktor motivasi (motivastion). Hal ini sesuai dengan
pendapat Keith Davis (1964:484) yang merumuskan bahwa:

o Human performance = Ability + Motivation

o Motivation = Attitude + Situation

o Ability = Knowledge + Skill



a. Faktor Kemampuan.

Kemampuan (ability) yang terdin dari kemampuan potensi dan kemampuan
reality (knowledge + skill), artinya di mana perusahaan memiliki persone/ mampu
dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan yang diberikan perusahaan kepada
dirinya, maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan.

b. Faktor Motivation

Motivasi terbentuk dan sikap (attitude) personel perusahaan dalam
menghadapi situasi (situation) kerja dan motivasi merupakan kondisi yang
menggerakkan diri persone/ perusahaan yang terarah untuk mencapai tujuan
perusahaan (tujuan kerja).

Istilah Kinerja berasal dan kata Job Performance atau Actual Formance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian
Kinerja (prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.

Informasi Kinerja keuangan sangat bermanfaat untuk menilai kapasitas
perusahaan daiam menghasilkan arus dan senantiasa pembelanjaan perusahaan
dituntut untuk bekerja lebih efisien agar tujuan persahaan tercapai sesuai yang
diharapkan.

Erha, A, yang dikutip oleh Munawir, S (1998:191) mengernukakan bahwa

Kinerja adalah,




"Performance atau unjuk kerja, yang dimaksud performance yaitu daya guna,

prestasi pelaksanaan kerja”.

Pengertian dan  kinerja keuangan adalah laporan yang meliputi neraca,
perhitungan rugi/laba, laporan posisi keuangan dapat mengusahakan secara jelas sifat
dan perkembangan pertumbuhan vang dialami perusahaan dari waktu ke waktu.
Dalam peningkatan kinerja keuangan pada perusahaan dimana manajer keuangan
dituntut untuk memiliki pengetahuan yang memadai akan manajemen keuangan, juga
dituntut untuk membagi informasi, berkomunikasi dan membekali diri dengan
pengetahuan..

Pada hakekatnya penilaian kinerja  ini merupakan suatu evaluasi terhadap
penampilan kerja persone/ dengan membandingkannya dengan standar baku
penilaian.

Kegiatan penilaian kinerja yang dilakukan akan membantu pengambilan
keputusan pada pimpinan perusahaan tentang pelaksanaan kerja personel. Penilaian
prestasi kerja (kinerj ) adalah merupakan evaluasi yang sistematis terhadap pekerjaan
yang telah dilakukan oleh personel perusahaan dan ditunjukkan untuk pengembangan
perusahaan.

Penilaian kinerja , mencakup faktor-faktor antara lain:

a. Pengamatan, yang merupakan proses menilai dan memiliki perilaku yang
ditentukan oieh sistem pekerjaan

b. Ukuran, yang dipakai untuk mengukur prestasi kerja personel dibandingkan

dengan uraian pekerjaan yang telah ditetapkan untuk personel tersebut.




¢. Pengembangan, vyang bertujuan untuk memotivasi personel/ perusahaan,
mengatasi kckurangannya dan mendorong yang  bersangkutan  untuk
mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada pada dinnya.

Adapun tujuan dilakukannya penilaian kinerja ini adalah:

1. Penilaian kemampuan persone! dalam pencapaian tujuan perusahaan. Penilaian
terthadap kemampuan persone! perusahaan merupakan tujuan yang mendasar
yvang dapat digunakan sebagai informasi untuk penilaian efekrifitas manajemen
perusahaan

2. Pengembangan personel dalam peningkatan perusahaan. Sebagai informasi dalam
pengambilan keputusan untuk pengembangan personel dalam peningkatan
perusahaan.

Salah satu penilaian tingkat kinerja perusahaan, yaitu aspek kinerja perusahaan
atau yang lebih dikenal dengan sebutan kinerja  korporasi yang penilaiannya
ditentukan dari hasil penilaian terhadap keuangan dan &inerja operasional.

Penilaian tingkat kinerja perusahaan diterapkan bagi perusahaan apabila hasil
pemeriksaan audiror terhadap perhitungan keuangan tahunan perusahaan yang
bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi wajar tanpa pengecualian atau wajar
dengan pengecualian. Untuk perusahaan yang tidak memenuhi persyaratan di atas,
atau bila hasil pemernksaan audiror terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahaan yang bersangkutan adalah disclaimer atau no opinion, maka klasifikasi

kinerja korporasi dikategorikan negatif.



Manfaat analisis kinerja keungan dengan mengetahui kinerja perusahaan yang

telah dianalisis, maka:

1.

s

Pemilik perusahaan dapat menilai hasil-hasil yang telah dicapai dan memlai
kemungkinan hasil-hasil yang akan dicapai dimasa yang akan datang sehingga
bisa menafsir bagian keuntungan yang akan diterima dan perkembangan harga
saham yang dimilikinya.

Manajer/pimpinan perusahaan akan dapat menyusun rencana yang lebih baik,
memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-
kebijaksanaan yvang lebih tepat.

Para investor dapat mengetahui kondisi investasinya dan kondisi kerja perusahaan
yang dimodalinya, sehingga dapat menentukan langkah yang sebaiknya ditempuh.
Para kreditur dan bankir dapat mengambil keputusan untuk memberi/menolak
permintaan kredit dari suatu perusahaan.

Pemenintah dimana perusahaan tersebut berdomisili dapat menentukan besarnya
pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan yang nanfinya juga diperlukan oleh
Badan Pusat Statistik, Dinas Perindustrian dan Tenaga Kerja untuk dasar
perencanaan pemerintah.

Para buruh tempat perusahaan tersebut bekerja dapat mengetahui  kemampuan

perusahaan untuk memberi upah dan jaminan sosial yang lebih baik.
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2.2. Kerangka Pikir

PT TERDAS JAYA
TRAVEL

'

KINERJA KEUANGAN
RENDAH

¥

TINGKAT LABA
BRELUM TERCAPALI

h 4 3

ANALISA EVA RASIO FINANSIAL

L h

l

KESIMPULAN

b

REKOMENDAS1

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa PT. Terdas Jaya Travel
adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa angkutan laut dan angkutan udara.
Dalam kegiatan operasinya penjualan dan laba yang diperoleh selama ini masih relatif
rendah. Sedangkan investasi yang ditanamkan perusahaan mengalami peningkatan,

sehingga kinerja keuangan yang diperoleh perusahaan masih sangat rendah,
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rendahnya kinerja keunagan disebabkan laba yang direncanakan belum tercapai
sechingga perlu dianalisis dengan menggunakam analisis EVA(Economic Value
Added} dan analisis rasio finansiul kemudian hasilnya diharapkan meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan

Dari hasil tersebut di atas dapat diberikan suatu rekomendasi kepada
perusahaan sebagai salah satu masukan.
2.3 Hipotesis.

Berdasrkan pada masalah pokok yang diajuakan oleh penulis dapat

disebutkan rumusan hipotesis adalah:
"Diduga, faktor yang menyebabkan rendahnya kinerja keuangan PT. Terdas Jaya

Travel di Makassar disebabkan tidak efektifnya penggunaan total aktiva”.




BAB IH.
METODELOGI PENELITIAN

3.1. Daerah dan Waktu Penelitian

Adapun daerah dan tempat penelitian dilakukan di Makassar pada perusahaan
penjualan tiket kapal laut dan udara PELNI PT. PT Terdas Jaya Travel yang
beralamat di jalan Sawerigading No. 3/24, didirikan pada tahun 1994. Dalam rangka
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian dan penilaian, maka penulis
mempergunakan waktu penelitian + 60 (enampuluh) hari

3.2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian 1ni, penulis menggunakan metode pengumpulan data
melalui penelitian pustaka dan penelitian lapangan sebagai benkut:

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research), yaitu jenis penelitian yang digunakan
dimana penulis akan mengumpulkan buku-buku literatur yang ada hubungannya
dengan obyek penelitian.

2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu penulis langsung ke obyek penelitian.

3.3, Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari bagian keuangan dan akuntansi, jenis
data adalah adalah laporan kc‘uangan: neraca, rugi laba dan laporan perubahan
modal

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dani perusahaan berupa dokumen-

dokumen serta laporan tertulis



3.4. MetodeAnalisis
Untuk mengetahui Hipotesis yang dicapai sebelumnya, maka penganalisaan
yang digunakan sebagai berikut :
1. Analisis Economic Value Added
Penjualan
- Biaya operasi
= Laba operasi (atau pendapatan sebelum bunga dan pajak, £B/T)
- Pajak
= Laba operasi sesudah pajak (NOPAT)
- Biaya modal (modal yang diinvestasikan x biaya modal)
=EVA
2. Rasio Keuangan

a. Rasio Profitabilitas = Keuntungan bersih setelah pajak x 100%
Hasil penjualan bersih

Bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba
Dari hasil penjualan.

b. Rasio Rentabilitas Ekonomis = Keuntungan neto sesudah pajak x 100%
Jumlah Aktiva

Bertujuan untuk mengukur kemampuan untuk memperoleh laba atau
memperoleh aktivanya.

c. Rasio Biaya Modal Sendiri = Utang jangka panjang x 100%
Modal sendin



—

Bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perusahaan di biayai oleh utang

d. Rasio Biaya Penjualan =  Biaya penjualan x 100%
Hasil Penjualan bersih

Bertujuan untuk mengetahui berapa persen biaya yang dikeluarkan dari setiap
kali penjualan.
e. Rasio Biava Adminsistrasi = Biaya Administrasi  x 100%

Hasil Penjualan bersih

diperlukan dari setiap kali penjualan.

f. Rasio Biaya Keuangan = Biaya Keuangan  x 100%
Hasil Penjualan bersih

Bertujuan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan modal
atau aktivanya dalam perusahaan.
. 5. Definisi Operasional
(Economic Value Added / EVA), nilai tambah ekonomis bahwa pada dasarnya
merupakan pengukuran kinerja investasi (perusahaan) yang didasarkan pada
gagasan keuntungan ekonomis (juga disebut penghasilan sisa frisidual income).
Manajemen keuangan adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang bersangkutan
dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan.
Rasio keuangan adalah salah satu altematif yang sangat membantu bagi seorang
analisis keuangan yang dipergunakan sebagai perbandingan agar dapat dilakukan

penilaian terhadap keadaan keuangan perusahaan.
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4. Biaya modal rata-rata tertimbang yang merupakan keseluruhan jumlah biaya atas
modal yang difnvestasi perusahaan atau modal yang dipakai suatu perusahaan
untuk mendapatkan pengembalian yang diharapkan.

5. Efisiensi digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan menggunakan
akrivanya.

6. Biaya modal adalah merupakan keseluruhan jumlah biaya atas moda) yang
diinvestasikan perusahaan atau modal yang dipakai perusahaan untuk
mendapatkan pengembalian yang diharapkan.

7. Pengembalian pada aksiva RONA yang merupakan jumlah uang kas, kebutuhan
modal kerja, dan aktiva tetap yang didapat dari margin laba dan total aktiva.

8. (Return on net asset . RONA) atau pengembalian atas ekuitas, sebagal alat ukur
kinerja perusahaan

9. Kebaikan dari RONA adalah tidak hanya menangkap peningkatan poduktivitas
vang dicapai pekerja perusahaan, tetapt juga mempertimbangkan aktiva yang
digunakan oleh pekerja dalam mencapail outpus-nya.

10. Margin laba adalah keuntungan yang diperoleh atas operasi penjualan perusahaan

dalam suatu periode tertentu.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT, Terdas Jaya Travel Makassar

CV Terdas Jaya didirikan pada tanggal 8 Februari 1998 yang
berkedudukan di Jalan Sawerigading No. 3/24B Makassar, yang awalnya bergerak di
bidang kontraktor. Pada tanggal 28 Februari 1994 telah dirubah menjadi PT. Terdas
Jaya Travel yang bergerak di bidang jasa yaitu penjualan tiket laut dan tiket udara
(PELNI). Yang di Pimpin oleh Saifullah Tande sebagai Komisaris utama vang di
dasarkan pada Aktc notaris Sitske Limowa, SH yang di hadiri olch saksi Jasri,SE dan
Zulfitri, SE.

PT. Terdas Jaya Travel mendapatkan izin usaha perdagangan (SIUP) Nomor
Siup; 366/D:/APW/94 dan mendapat pengesahan dan Direktur Jendral Pariwisata
pada tanggal 23 Desember 1994 Nol21/APW/XI1/94

PT.Terdas Jaya Travel saat ini di pimpin oleh Jasri,SE selaku Direktur Utama

dan pelaksana harian di dalam melaksanakan operasi perusahaan. Sampai saat ini
perusahaan masih tetap memasarkan tiket kapal laut dan udara. Ruang lingkup
operasinya khusus di kota Makassar dan Sulawesi Selatan pada umumnya.
4.1.2 Struktur Organisasi PT. Terdas Jaya Travel

Untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang di inginkan oleh

perusahaan/organisasi maka dibutuhkan orang-orang yang ahli sesuai dengan
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kebutuhan perusahaan untuk menjalankan aktivitas-aktivitas perusahaan guna
mencapal tujuan yang di tetapkan.

Dengan adanya pembagian tugas -masing-masing pegawai sesuai dengan
keahliannya, akan mengembangkan pola hubungan di antara fungsi-fungsi, bagian-
bagian maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan tugas, wewenang,
dantanggung jawab yang berbeda-beda dalam organisasi perusahaan dapat dilihat
melalui struktur organusasinya.

Agar lebih jelas tentang tugas, wewnang, dan tanggaung jawab dari setiap
bagian,maka di butuhkan suatu struktur organisasi dimana dapat lebih menunjukkan
hubungan kerja yang seharusnya di jalankan. Demikian juga dengan perusahaan PT.
Terdas Jaya Travel dalam mengkoordinir bagian-bagiannya telah menetapkan
struktur organisasinya yang dianut yaitu bentuk organisasi lini dimana hubungan
kerjasama untuk bagian maupun antar atasan dan bawahan bersifat komando.

Uutuk lebih jelasnya mengenai struktur organisast pada PT.Terdas Jaya Travel

Makassar dapat dilihat skema organisast sebagi berikut:



Skema 4.1

Struktur Organisasi PT.Terdas Jaya Travel

Di Makassar

KOMISARIS

DIREKTUR

MANAGER

TICKETING

TICKETING

TICKETING

CLEANING
SERVICE

Sumber : PT Terdas Jaya Travel Makassar, 2003
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Skema 4.2

Struktur Organisasi PT.Terdas Jaya Travel

Di Makassar

KOMISARIS UTAMA
SAIFULLAH TANDE

DIREKTUR UTAMA
JASRI, SE

MANAGER
SYAHRIL TANDE

TICKETING
ARNIAWATI

TICKETING
NURBAEITI

TICKETING
AGUSNAWAN

CLEANING SERVICE
ASEP

Sumber : PT Terdas Jaya Travel Makassar, 2003




Job Description (Mekanisme kerja)
Adapun mengenai job decription pada PT. Terdas Jaya Travel Makassar
‘ adalah sebagai berikut:
‘ 1. Komisaris
| a. Mengangkat dan memberhentikan direksi.
b. Megevaluasi pelaksanaan tugas direksi.
¢. Menetapkan garis-garis kebijakan direksi
d. Memutuskan dan menyetujui program kerja direkst.
e. Mengawasi tindakan-tindakan yang diputuskan direkst.
2. Direktur Utama
a. Menentukan kebijaksanaan di bidang hubungan masyarakat dan personalia.
b. Mengatur urusan rumah tangga, kesejahteraan karyawan dan keamanan
perusahaan.
¢. Mengawasi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dibawahnya..
3. Manajer .
Mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap pelaksanaan kegiatan
perusahaan yang berhubungan dengan masalah keungan, administrasi dan pemasaran
/penjualan tiket yang akan dipasarkan oleh perusahaan. Selanjutnya manajer

bertanggung jawab langsung atas kegiatannya terhadap direktur.



4. Bagian Ticketing

Bagian ini mempunyai tugas dan tanggungjawab atas pelksanaan kegiatan

perusahaan yang berhubungan langsung dengan penjualan dan pemasaran tiket kapal -~ .,
p y

laut dan udara yang dipasarkan kepada masyarakat. (
4.1.3 Proses Pemasaran/Penjualan Tiket.

PT. Terdas Jaya Travel Makassar dalam melaksanakan pemasaran da
penjualan tiket kapal laut dan udara telah bekerjasama dengan PT. PELNI. Dalam hal
ini PT. PELNI yang mencetak dan menyediakan tiket dan PT. Terdas sebagai
pelkasana di dalam memasarkan dan menjual tiket tersebut kepada masyarakat.

Di dalam pelaksanaan operasinya yang diutamakan dalam Kota Makassar dan
Sulawesi Selatan pada umumnya, dan pelaksanaan penjualan tiket kapal laut dan
udara dapat di lakukan langsung pada kantor pemasaran atau melalui imformasi
telefon yang kini sudah memiliki imformsai secara on /ine bagi penjualan tiket kapal
laut dan udara masih secara manual.

Tujuan utamanya dalam menjalankan pemasaran dan penjualan tiket pada PT.
Terdas Jaya Travel Makssar adalah memberikan pelayanan atau servis yang baik
dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Selama operasinya telah banyak memenuhi
kebutuhan masyarakat mengenai cara mendapatkan tiket secara cepat, pelayanan
yang ramah, dan harga yang murah, schingga PT.Terdas Jaya Travel suatu

perusahaan travel yang cukup dikenel di kota Makassar.
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4.2 Deskripsi Data,

Setiap perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha atau operasinya tidak
terlepas dar transaksi-trmsaksi keungan, baik transaksi infer perusahaan itu sendiri
maupun transakst dengan perusahaan pihak lain. Untuk itu maka setiap fungsi dalam
perusahaan memerlukan perhatian yang lebih serius, hal ini berarti tidak dapat
merendahkan salah satu fungsi dengan funsi lainnya.

Sejalan dengan penulisan skripsi ini dimana pembahasan dititik beratkan pada
kinerja perusahaan lebih dikhususkan lagi pada masalah EVA/ Economic Value
Added (nilai tambah ekonomi) atau di sebut juga laba ekonomis. Sebagaimana
diketahui bahwa apapun ckfivitas yang dilakukan dan fungsi kinerja perusahaan
adalah bertujuan agar sasaran perusahaan yang akan dicapai dapat terwujud.

Untuk mengevaluasi seluruh kegiatan atau kinerja perusahaan yang telah
dilaksanakan sebagai bagian dari akrivitas pengawasan, maka hubungan i dapat
terlaksana bila didukung oleh data yang akurat.

Dengan demikian informasi yang baik akan merupakan masukan bagi keperluan
analisis lebih lanjut, sehingga dalam pengambilan keputusan tidak terjadi hal-hal
yang justru dapat berakibat yang tidak diinginkan oleh perusahaan, khususnya dalam
fungsi EVA/ Economic Value Added, maka data keuangan perusahaan yang akurat
sangat dibutuhkan agar dalam pengambilan keputusan, baik sebagai tindakari
perbaikan maupun untuk menentukan strategi kerja perusahaan dikemudian han
benar-benar efektif . Demikian pula dalm penulisan skripst imi dibutuhkan data

keuangan perusahaan akan digunakan sebagai bahan bagi keputusan analisis lebth
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fanjut. Untuk itu data keuangan PT.Terdas Jaya Travel Makassar yaitu Neraca dan
Laporan Rugi Laba Perusahaan selama 4 (empat) tahun yang dimulai dan tahun 1999

sampai dengan tahun 2002 dan akan disajikan dalam tabel berikut ini:




TABEL 4.1. NERACA PT. TERDAS JAYA TRAVEL PER 31 DESEMBER 1999

AKTIVA

. Aktiva Lancar

- Kas

Piutang Dagang
PPh ps 25
Jumlah Aktiva
Lancar

I1. Aktiva Tetap

Peralatan
Kendaraan

- ATK

Nilai Perolehan
Akm Penyusutan
Nilai Buku

II1. Aktiva Lain-
Lain

- Deposito ke
Merpati

- Deposito ke Pelni

- Piutang Lain-
Lain

Total Aktiva

Rp
Rp

106.232.677,00
31.420.500,00
0

Rp.137.653.177,00

52..180.000,00
42.750.000,00
11..500,000.00
106.430.000,00
(85.425.270,00)

Rp.21.004,730,00

10.000.000,00
15.000.000,00
51.000.000,00

Rp. 76.000.000,00

Rp. 234.657.907,00

PASSIVA
IV. Utang Lancar
- Utang Jlangka Panjang
V. Modal
- Modal Saham
Ditempatkan
- Laba S/d Tahun 1998

- Laba Tahun 1999
SesudahPajak

Total Passiva

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp

=

45.981.000,00
42.736.000,00

145.940.377.00

Rp. 234.657.907,00

Rp. 234.657.907,00

Swmber : PTTERDAS JAYA TRAVEL Muakassar




TABEL 4.2. NERACA PT TERDAS JAYA TRAVEL PER 31 DESEMBER 2000
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_ AKTIVA

_ I. Aktiva Lancar

f - Kas

Piutang Dagang
PPh ps 25
Jumlah Aktiva
Lancar

I1. Aktiva Tetap

Peralatan
Kendaraan

- ATK

Nilai Perolehan
Akm Penyusutan
Nilai Buku

1. Aktiva Lain-
Lain

i - Deposito ke

~ Merpati

- Deposito ke Pelm

- Piutang Lain-
Lain

Total Aktiva

Rp
Rp

Rp
Rp

Rp
Rp

—

Rp
Rp
R

=

55,00
500,00

o OO

hy —
A el

L O

52.180.000,00
43.900.000,00
12.100.000,00

— e A

108.190.000,00

(87.000.000,00)

10.000.000,00
15.000.000,00
52.000.000.,00

-

Rp.140.684.155,00

Rp.21.190.000,00

Rp.77.000.000,00

Rp.238.874.155,00

PASSIVA
1V. Utang Lancar
- Utang Jangka Panjang

V. Modal

- Modal Saham
Ditempatkan

- Laba S/d Tahun 2000

- Laba Tahun 2000
Sesudah pajak

Total Passiva

Rp

Rp
Rp

Rp

45,981.530,00
44,.936.700,00

145.955.925.00

Rp.238.874.155,00

Rp.$8.874.155,00

C ember » PTTERDAS JAYA TRAVEL Makassar




TABEL 4.3. NERACA PT TERDAS JAYA TRAVEL PER 31 DESEMBER 2001
¢
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AKTIVA

. Aktiva Lancar

- Kas

Piutang Dagang
PPh ps 25
Jumlah Aktiva
l.ancar

11, Aktiva Tetap

Peralatan
Kendaraan

- ATK

Nilai Perolehan
Akm Penyusutan
Nila1 Buku

HI. Aktiva Lain-Lain
- Deposito ke Merpati

- Deposito ke Pelni
- Piutang Lain-Lain

Total Aktiva

Rp
Rp

Rp

Rp

109.137.666,00
33.554.502,00
0

52.180.000,00
44.010.000,00
14.120.000.00
110.310.000,00
(88..000.000,00)

10.000.000,00
15.000.000,00
53.472.000,00

Rp.142.691.164,00

Rp.22.310.000,00

Rp.78.472.000,00

Rp. 43.473.164,00

PASSIVA
IV. Utang Lancar
- Utang Jangka Panjang
V. Modal
- Modal Saham Ditempatkan
- lLaba S/d Tahun 2001

- Laba Tahun
2001sesudshPajak

Total Passiva

L]

o

450981.530,00
51.170.000,00

146.321.634.00

Rp.243.473.164,00

Rp. 43.473.164,00

Swember : PT TERDAS JAYA TRAVIL Makassar




TABEL. L.4. NERACA PT. TERDAS JAVA TRAVEL PER 31 DESEMBER 2002

[T ANTIVA

L Aktva Lancar

- Kas

Piutanz Dagang

PPh pe 25

Jumlah Aktiva Lancar

t

11 Aktiva Tetap

Peralatun
Kendaraan

ATK

Nilai Perolehan
Akm Penyusutan
Nilai Buku

¥

111, Aktiva Lain-Lain

Deposito ke Merpati
Deposito ke Pelnd
Iiutang Lain-Lain

Total Aktiva

tp
p
kp

kp

Ikp
Kp
‘vﬂw

111L.873.612 00
34,954,502 .00

o~
1)

5718000000
45.315.000,00
15,931 000,00

113.421,000,00

(89.120.000,00)

10.000.000,00
15.000.000,00
54.150.000.00

Rp.145.828.115,00

w
Rp.24.301.000,00

Rp. 79.150.000,00

Rp 249.279.115,00

PASSIVA
IV. Utang Lancar

- Uhang 'angka Rp . 0
Panyany Rp 0

Y. Muacial

- Modal Saham Rp  45.981.530,00
Diuempathan Rp  56.210.000,00
- Laba 5:d Tahun
2002

- Laba Tahun 2002 Rp 147.087 585,00
SesudahPayak

Total Passiva Rp.249.279.115,00

Sunther - PT TERDAS JAYA TRAVIEL Makassar




TABEL 4.5 LAPORAN RUGI LABA PT TERDAS JAYA TRAVEL

PER 31 DESEMBER 1999

46

[.

IL.

PENDAPATAN
- Pendapatan Tiket

HARGA POKOK PENJUALAN
- Laba Kotor

IILBIAYA-BIAYA

- Biaya Gaji Rp
- Biaya Administrasi Rp
- Biaya Listrik Rp
- Biaya Telefon Rp
- Biaya Transportasi Rp
- Biaya Pemasaran Rp
- Biaya Pemeliharaan Rp
- Biaya Penyusutan Rp

- Biaya Umum lainnya Rp

Jumlah Biaya Opersional

Laba Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan

Laba tahun 1999 sesudah pajak

84.000.000,00
18.268.200,00
3.750.000,00
69.000.000,00
9.700.000,00
47.539.000,00
22.810.000,00
10.307.000,00
5.500.000,00

Rp

Rp
Rp

12.697.265.130,00

(12.277.677.00)
419.588.120,00

271.874.000.00

147.714.120,00
1.773.743.00

145.940.377,00

Sumber : PT TERDAS JAVA TRAVEL Makassar




TABEL 4.6. LAPORAN RUGI LABA PT.TERDAS JAYA TRAVEL

PER 31 DESEMBER 2000
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L PENDAPATAN
- Pendapatan Tiket Udara / Laut

II. HARGA POKOK PENJUALAN
- Laba Kotor

ULBIAYA-BIAYA

- Biaya Gaji Rp
- Biaya Administrasi Rp
- Biaya Listrik Rp
- Biaya Telefon Rp

- Biaya Transportasi Rp
- Biaya Pemasaran Rp
- BiayaPemeliharaan Rp
- Biaya Penyusutan Rp
- Biaya Umum Rp

Lainnya

Jumlah Biaya Opersional

Laba Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan

Laba tahun 2000 Setelah Pajak

84.122.000,00
18.500.000,00
3.790.000,00
70.000.000,00
9.810.000,00
47.549.000,00
22.821.000,00
10.307.000,00
6.100.000,00

Rp

12.699.342.331,00

Rp (12.278.679.011.00)

Rp

Rp
Rp

420.663.320,00

272.999.000,00

147.664.320,00
1.708.395,00

145.955.955,00

Sumber : PT TERDAS JAYA TRAVEL Makassar




TABEL 4.7. LAPORAN RUGI LABA PT TERDAS JAYA TRAVEL

PER 31 DESEMBER 2001
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1L

PENDAPATAN
~ Pendapatan Tiket udara dan Laut

HARGA POKOK PENJUALAN -
- Laba Kotor

HL.BIAYA-BIAYA

- Biaya Gaji Rp
- Biaya Administrasi Rp
- Biaya Listrik Rp
- Biaya Telefon Rp
- Biaya Transportast Rp
- Biaya Pemasaran Rp
- Biaya Pemeliharaan Rp
- Biaya Penyusutan Rp
- Biaya Umum lainnya Rp

Jumlah Biaya Opersional

Laba Sebelum Pajak
Pajak Penghasilan

Laba tahun 2000 sesudah pajak

84.128.000,00
18.501.000,00
3.800.000,00
70.000.000,00
9.890.000,00
47.600.000,00
22 822.000,00
10.309.000,00
6.111.000,00

Rp

Rp
Rp

12.701.322 471,00

(12.279.974,00)
421.348.325,00

273.155.000,00

148.193.325,00
1.871.691.00

146.321.634,00

Sumber : PT TERDAS JAYA TRAVEL Makassar
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TABEL 4.8. LAPORAN RUGI LABA PT TERDAS JAYA TRAVEL
PER 31 DESEMBER 2002

L. PENDAPATAN
- Pendapatan Tiket udara dan laut ) Rp 12.704.372.477.00
Il. HARGA POKOK PENJUALAN Rp (12.284.006.878,00)
- Laba Kotor Rp 422.365.599,00
HI.BIAYA-BIAYA
- Biaya Gayji Rp 84.125.000,00
- Biaya Administrasi Rp 18.503.000,00
- Biaya Listrik Rp  3.790.000,00
- Biaya Telefon Rp 70.000.000,00
- Biaya Transportasi Rp 9.761.000,00
- Biaya Pemasaran Rp 47.603.000,00
- Biaya Pemeliharaan Rp 22.823.000,00
‘ - Biaya Penyusutan Rp 10.300.000,00
‘ - Biaya Umum lainnya Rp 6.114.000,00
| . :
| Jumlah Biaya Operasional Rp 274.119.000.00
Laba Sebelum Pajak Rp 142.246.599,00
Pajak Perseroan Rp 1.159.014.00
Laba tahun 2001 sesudah pajak Rp 147.087.585,00

Sumber : PT TERDAS JAYA TRAVEL Makassar
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4.3 Analisa Data

Berdasarkan data pada tabel diatas dihubungkan dengan rumusan masalah dan
hipotesis yang diajukan sebelumnya, maka kerangka opersional yang digunakan
dalam pembahasan ini, yakni:

Pertama; analisis EVA (nilai tambah ekonomis) atau disebut juga laba
ekonomis yang bertujuan untuk mengukur seberapa besar tingkat kinerja perusahaan
atas modal atau wktiva yang digunaka oleh perusahaan, semakin besar hasil vang
diperoleh, semakin baik dan sebaliknya.

Kedua; analisis rasio keuangan yang bertujuan sebagi salah satu alternatif
yang sangat membantu bagi seorang analisis keuangan yang dipergunakan sebagai
perbandingan agar dapat dilakukan penifaian terhadap keadaan keuangan perusahaan.
4.3.1 Analisis EVA / Economic Value Added

EVA merupakan hasil bersih dan sejumlah besar kebijaksanaan dan keputusan
yang dipilih oleh seorang pimpinan perusahaan. Begitupun analisis berguna untuk
mengambil keputusan, ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan pada setiap
gambaran perekonomian perusahaan yang dikemukakan berdasarkan pada data masa
lampau walaupun trend perlu diperhatikan.

Dua laoporan yang harus digunakan dalam analisis Eva yakni neraca dan
laporan rugi laba. Pendekatan dasar dalam analisis laporan keuangan PT. Terdas Jaja
Travel Makassar adafah pengguanan EVA (nilai tambah Ekonomis), menilai
perestasi kerja perusahaan dalam 4 (empat) tahun, kemudian dihitung dan dilakukan

atas peningkatan dan kemunduran kinerja perusahaan sepanjang waktu. Selanjutnya
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akan dianalisis akaibat dari peningkatan dan pertumbuhan perusahaan berdasarkan
analisis EVA
Secara teori pada bab terdahulu telah diuraikan tentang faktor-faktor yang
mempengarubi EVA (nilai tambah ekonomis) atau disebut juaga laba ekonomis yaitu
ketika pengmbalian yang diperoleh dari aksiva bersih melebihi biaya modal yang
diinvestasikan, maka EVA positif atau meningkat. Ada beberapa cara yang dapat
ditc-mpuh dalam usaha meningkatakan EVA adalah sebagai berikut:
1. Mengusahakan kenaikan laba operasi bersih setelah pajak dari pada kenaikan
biaya modal.
2. Mengusahakan penuerunan laba opersai bersih setelah poajak dengan harapan
disertai dengan penurunan biaya modal.
3. Mengusahakan pengembalian atas akfiva bersih lebih besar dari pada biaya
yang digunakan.
Perhitungan EVA
EVA dihitung sebagai pengkuran kinerja dengan rumus sebagai berikut:
Penjualan
- Biaya operasi
= Laba operasi (atau pendapatan sebelumnya dan pajak, EBIT )
- Pajak
= Laba operasi bersih sesudah pajak (NOPAT)

- Biaya Modal (modal yang diinvestasikan biaya modal)



=EVA

a. Menghitung EVA tahun 1999:

Penjualan 419.588.120.00
Biaya operast ( 419.588.120.00)
Laba operasi 147.714.120.00
Pajak (1.773.743.00)
Laba operasi bersih sesudah pajak 145.940.377.00
Biaya modal ( 0 )
EVA 145.940.377.00
. Menghitung EVA tahun 2000
Penjualan 420.663.320.00
Biaya Operasi (272.999.000.00)
Laba operasi 147.664.320.00
Pajak (1.708.395.00)
Laba operasi bersih sesudah pajak 145.955.925.00
Biaya Modal ( 0 )
EVA 145.955.925.00



¢. Menghitung EVA tabun 2001:

Penjualan 421.348.325.00
Biaya operasi (273.155.000.00)
Laba operasi 148.193.325.00
Pajak (1.871.691.00

Laba opersai bersih sesudah pajak

Biaya modal

146.321.634.00

¢ 0 )

EVA

. Menghitung EVA tahun 2002:

146.321.634.00

Penjualan 422.365.599.00
Biaya operasi { 274.119.000.00)
Laba operasi 148.246.599.00
Pajak (1.159.014.00)
Laba operasi bersih sesudah pajak 147.087.585.00
Biaya modal ( 0)
EVA 147.087.585.00




memperlihatkan perkembangan EVA.

Tabel 4.9 Analisa EVA PT. Terdas Jaya Travel Makassar 1999-2002
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Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel untuk

TAHUN |

Uraian

1999 2000 2001 2002 |

enjualan 419.588.120.00 | 420.663.320.00 | 421.348.325.00 | 422.365.599.00

iaya operasi (271.874.000.00) | (272.999.000.00) | (273.155.000.00) | (274.119.000.00)

_aba operasi 147.714.120.00 { (147.664.320.00 | 148.193.325.00 | 148.246.599.00

Pajak (1773.743.00) | (1.708395.00) | (1.871.691.00) | (1.159.014.00) |

 aba ops bersih 145.940.377.00 | 14595592500 | 146.321.634.00 | 147.087.585.00 ;

iaya modal (0 ) (0) (0) (0!
E VA 145.940.377.00 | 145.955.925.00 | 146.321.634.00

147.087.585.00 |

|

umber: Hasil Data Diolah tahun 2004

Rasio tersebut diatas menunjukkan bahwa Economic Value Added (nilai

tambah Ekonomis) perusahaan. Pada tahun 1999 perusahaan ini mencapai EVA yang

relatif kecil sebesar Rp. 145.940.377.00, sedangkan pada tahun 2000 EVA yang

dicapai sebesar Rp.

145.955.925.00 berarti

terrjadi  peningkatan menjadai

Rp153.155.00,peningkatan ini tesjadai karena kenaikan volume penjualan dari Rp.

419.588.120.00 pada tahun 1999, naik menjadi Rp 420.663.320.00 pada tahun 2000.

faktor lain yang menyebabkan EVA meningkat adalah laba bersih sesudah pajak




55

tahun1999 tercapai sebesart Rp. 145.940.377.00, naik menjadi Rp. 145.955.925.500
pada tahun 2000.

Pada tahun 2000 perusahaan mencapai EVA sebesar Rp. 145.955.925.00
sedang pada tahun encapai sebesar vRP. 146.321.634.00, ini berarti terjadi
peningkatan sebesar RP365.709.00. Peningkatan ini terjadi karena menurunnya laba
operasu bersih setelah pajak (NOPAT) pada tahun 2000 sebesar Rp.145.955.925.00
pada tahun 2001 mencapai sebesar Rp. 146.321.634.00

Pada tahun 2001 perusahaan ini mencapai EVA sebesar Rp.146.321.634.00
sedang pada tahu 2002 EVA yang dicapai sebesar Rp.147.087.585.00 ini berarti
terjadi peningkatan sebesarRp.765.951.00, peningkatan ini terjadi karena volume
penjualan sebesar Rp. 421.348.325.00 pada tahun 2001 naik menjadi
Rp.422.365.599.00 pada tahun 2002. ini berarti terjadi peningkatan sebesar
Rp.1.017.274.00. Faktor lain yang menyebabkan laba sesudah pajak dimana pada
tahun 2001 Rp.146.321.634.00 naik menjadi Rp.147.087.585.00 pada tahun 2002, i
berarti kenaikan sebesar Rp.765.951.00. jadi dapat dikatajkan peningkatan EVA
disebabkan karena kenaikan penjualan leih besar dari kenaikan harga pokok

penjualan dan opersional dan sebaliknya.
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43.2 Rasio Keuangan

Rasio finansial adalah salah satu alternatif yang sangat membantu analisis
keuangan yang dipergunakan sebagai perbandingan agar dapat dilakukan penilaian
terhadap keadaan keuangan perusahaan.

1. Analisis Rasio Profitabilitas, dengan rumus vaitu:

- Rasio Profitabilitas = Keuntungan Bersih sesudah Pajak x 100%
Hasil Penjualan Bersih.

a. Rasio Profitabiiitas tahun 1999:

=145.940.377.00 x 100%
419.588.120.00

= 34,78%
b. Rasio Profitabilitas, tahun 2000:

=145.955.92500x 100%
420,663.320.00

= 34.69%
¢. Rasio Profitabilitas, tahun 2001

=146.321.634.00 x 100%
421.348.325.00

=3472%
d. Rasto Profitabilitas, tahun 2002;

= 147.087.585.00 x 100%
422.365.599.00

= 34.82%
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Untuk lebih jelasnya, berikit ini akan disajikan dalam bentuj tabel untuk
memperlihatkan perkembangan Rasio Profitabilitas

TABEL 4.10. Rasio Profitabilitas PT. Teredas Jaya Travel Di Makassar
Tahun 1999-2002.

Tahun Keunlunga'n bersih Hastl P.cnjualan Profitabilitas
sesudah pajak (Rp) |  Bersih (Rp) %
1999 145.940.377.00 419.588.120.00 34.78%
2000 145.955.925.00 420.663.320.00 34,69%
2001 146.321.634.00 421.348.325.00 34,72%
2002 147.087.585.00 422.365.599.00 34,82%

Sumber: Hasil Data diolah 2003.

Rasio tersebut diatas menunjukan keuntungan bersih per rupiah penjualan
pada tahun 1999 perusahaan mencapai Profitabilitas sebesar 34,78% sedang pada
tahun 2000 Profitabilitas mencapai 34,69% . ini berarti penurunan Profitabilitas
sebesar 0,08%, Penurunan ini terjadi karena kenaikan volume penjualan dari Rp.
419.588.120.00 meningkat menjadi Rp. 420.663.320.00. Faktor lain yang
menyebabkan penurunanan Profitabilitas karena meningkatnya baiaya Operasi pada
tahun 1999 sebesar Rp. 271.874.400.00. meningkat menjadi Rp. 272.874.000.00
pada tahun 2000 ini berarti menurunnya Profitabilitas adalah bahwa laba sesudah
pajak mengalami peningkatan yang sangat kecil yakni pada tahun 1999 sebesar Rp.
145.940.377.00 dan pada tahun 2000 sebesar Rp. 145.9545.925.00

Pada tahun 2000 perusahaan mencapai Profitabilitas sebesar Rp. 34,69%,

sedang pada tahun 2001 mencapai 34,72% ini berarti terjadi peningkatan sebesar
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0,03% Peningkatan ini terjadi karena kenaikan volume penjualan dari Rp.
420.663.320.00 pada tahun 2000 naik menjadiRp. 421.348.325.00 pada tahun 2001,
Faktor lain yang menyebabklan Prifitabilitas meningkat pada keuntungan bersih
sesudah pajak tahun2000 tercapai sebesar Rp. 145.955925.00 naik menjadi Rp.
146.321.634.00. pada tahun 2001. ini berarti kenaikan sebesar 0,36%.

Pada tahun 2001 perusahaan ini mencapai Profitabilifus sebesar Rp.34,72%
sedang pada tahun2002 Profitabilitas yang dicapai sebesar 34,82% ini berarti terjadi
Peningkatan sebesar 0,9% . Peningkatan ini terjadi karena volume penjualan sebesar
Rp. 421.348.125.00 pada tahun 2001 naik menjadi Rp. 422.365.599.00 pada tahun
2002. Faktor lain yang menyebabkan meningkatnya adalah keuntungan bersih
sesudah pajak dimana pada tahun 2001 tercapai sebesar Rp. 146.321.634.00 naik
menjadi  147.087.585.00 pada tahui 2002. jadi dapat dikatakan Profitabilitas
disebabkan karena meningkatnya biaya penjualan.

2. Analisis Rasio Rentabilitas Ekonomis, dengan rumus yaitu:

- Rasio Rentabilitas Ekonomis = Keuntungan nefo sesudah Pajak x 100%
Jumlah Aktiva.

a. Rasio Rentabilitas Fkonomis tahun 1999:

=145.940.377.00 x 100%
234.657.907.00

=62,19%



Tabel 4.11

Rasio Rentabilitas Ekonomis tahun 2000:

=145.95592500 x 100%
238.874.155.00

=61,10%

Rasio Rentabilitas Fkonomis tahun 2001

=146.321.634.00 x 100%
243.473.585.00

=60, 10 %
Rasio Rentabililitas Fkonomis 2002:

=147.087.585.00 x 100%
249.279.115.00

= 59,00 %
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Untuk lebih jelasnya dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai benkut:

Tahun 1999-2002

Rasio Rentabilitas Ekonomis PT.Terdas Jaya Travel Makassar

Tahun

Keuntungan Neto sesudah
Pajak (Rp)

Jumlah Akriva
(Rp)

Rentabilitas
Ekonomis

1999
2000
2001
2002

145.940.377.00
145.955.925.00
146.321.634.00
147.279.115.00

234.657.907.00
238.874.155.00
243.473.164.00
249.279.155.00

62,19%
61,10%
60, 10%
59,00%

Sumber:Hasil Data Diclah Tahun 2003

Dari tabel di atas dilihat pada tahun 1999 Rentabilitas Ekonomis yang

dicapai sebesar 62,19% artinya bahwa sctiap 100% jumlah akriva akan menghasilkan
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keuntungan nero sebesar 62,19%  Selanjutnya pada tahun 2000 Rentabilitas
fkonomis menurun menjadi 61,10% menurunnya Rentabilitas Perusahaan disebabkan
karena kurang efektifnya penggunaan total aktiva perusahaan (Asset fo Over’A 70).
Sedangkan di sisi lain jumlah penjualnnya cenderung mengalami peningkatan

Pada tahun 2001 Remabilitas Ekonomis yang diperoleh menurun dari
61,10% menjadi 60,10%. Berarti turun sebesar 0,1%. Penurunana ini disebabkan
oleh keuntungan nefo mengalami peningkatan sebesar Rp. 145.955.925.00 menjadi
Rp. 146.321.634.00 ini berarti tidak sebanding dengan kenaikan aktiva

Pda tahun 2002 Renmtabilitas Ekonomis atas jumlah aktiva mengalami
penurunan dari 60,10% tahun 2001 menjadi 59,00% pada tahun 2002, Kentungan
neto sesudah pajak mengalami peningkatan dari Rp. 146.321.634.00 tahun 2001
menjadi Rp. 147.087.115.00 pada tahun 2002, sehingga menyebabkan Renrabilitas
Ekonomis atas aktiva mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
3.Analisis Rasio Biaya Modal Sendiri, dengan rumus vyaitu:

- Rasio Biaya Modal Sendiri = Utang Jangka Panjang x 100%
Modal Sendiri.

a. Rasio Biaya Modal Sendiri tahun 1999:

= 0 x 1060%
234.657.907.00

0%



b. Rasio Biaya Modal Sendiri tahun 2000:

0 x 100%

238.274.115.00

|

0%

¢. Rasio Biaya Modal Sendiri tahun 2001:

0 x  100%

243.473.164.00

d. Rasio Biaya Modal Sendiri 2002:

0%

0 x 100%

249.279.115.00

0%
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Untuk lebih jelasnya dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

TABEL 4.12 Rasio Biaya Modal Sendiri PT. Terdas Jaya Travel Makassar

Tahun 1999-2002

Tahun g;?l?agnjga?fg{g Modal Sendiri (Rp) Biszgl ad?fi(:;)al
1999 0 234.657.907.00 0%
2000 0 238.874.155.00 0%
2001 0 243.473.164.00 0%
2001 0 249.279.115.00 0%

Sumber:Data Diolah Pada Tahun 2003

Dan tabel tersebut diatas pada tahun 1999 rasio modal sendisi yang

dicapai Rp 0% dari utang jangka panjang sebesar Rp.0 (nol) pada 1999 dan

modal sendirni sebesar Rp 234.657.907.00 pada tahun 1999. selanjutnya pada tahun

2000 biaya modal sendiri tetap yaitu Rp 0 (nol) ini disebabkan karena tidak adanya




utang jangka panjang Rp 0 (nol) tahun 2000. sedangkan modal sendiri mengalami
peningkatan yang cukup besar yaitu dari Rp 234.657.907.00 menjadi Rp
238.874.155.00

Pada tahun 2001 biaya modal sendiri tetep diangka 0 (nol) berarti tidak
terjadi peningkatan sedikit pun .

Pada tahun 2002 biaya modal sendiri tidak mengalami perubahan,

sedangkan utang jangka panjang juga tidak mengalami peningkatan . ,/f\.‘
“'I.‘i‘" T
£ e '.f.l -,
4. Analisis rasio biaya penjualan, dengan rumus yaitu : ( ‘.?; E‘ 4 \7
\ . u_ = : ‘.

d T . Ay

- Rasio Biaya Penjualan = Biaya Penjualan x 100% “a‘j\‘ NG
Hasil Penjualan Bersih i R

a. Rasio Biaya Penjualan tahun 1999:

47.539.000.00 x 100%
12.697.265.130

0,37 %
b. Rasio Biaya Penjualan tahun 2000:

= 47.549.000.00 x 100%
12.699.342.331.

=0,37%
c¢. Rasio Biaya Penjualan tahun 2001:

= 47.600.000.00 x 100%
12.701.322.471

=0,37%



d. Rasio Biaya Penjualan tahun 2002;

=47.603.000.00 x 100%
12.704.372.477

= 0, 37%
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan disajikan dalam bentuk tabel untuk
memperlihatkan perkembangan rasio biaya penjualan.

TABEL 4.13 Rasio Biaya Penjualan PT. Terdas Jaya Travel Makassar
Tahun 1999-2002

Tahun Biaya Penjualan Hasil Ppnj ualan Ras_io Biaya
(Rp) Bersth (Rp) Penjualan %
1999 47.539.000.00 12.697.265.130.00 0,37
2000 47.549.000.00 12.699.342.331.00 0,37
2001 47.600.000.00 12.701.322.417.00 0,37
2002 47.603.000.00 12.704.372.477.00 0,37

Sumber: Hasil data Diolah 2003

Dari tabel tersebut diatas dapat diperoeh gambaran bahwa rasio biaya
penjualan setiap tahunnya tidak mengalami peningkatan dimana pada tahun 1999
biaya penjualan sebesar 0,37% tetap pada tahun 2000 sebesar.0,37%. Sedangakan
hasil penjualan bersih mengalami peningkatan sebesar Rp.12.697.265.130. tahun
1999. dan meningkat sebesar Rp.12.699.342.311.00 pada tahun 2000.

Untuk tahun 2000 biaya penjualan sebesar Rp.47.549.000.00 atau 0,37% dan
mengalami peningkatan pada tahun 2001 sebesar Rp. 47.600.000.00 atau 0,37%.
Meningkatnya biaya ini disebabkan karena pada tahun 2000 sebesar

Rp.12.699.342.331.00 meningkat pada tahun 2001 sebesar Rp.12.701.322.417.00.
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Sedangkan pada tahun 2002 biaya penjualan sebesar Rp. 47.603.000.00 dari
tahun sebelumnya atau mengalami peningkataan sebesar 0,37%. Meningkatnya biaya

penjualan  disebabkan juga karena meningkatnya hasil penjualan bersih dari tahun

2001 sebesar Rp. 47.600.000.00 menjadi Rp. 47.603.000.00 pada tahun 2002.

5. Analisis Rasio Biaya Administrasi, dengan rumus yaitu :

- Rasio Biaya Administrasi = __ Biaya Administrasi x 100%
Hasil Penjualan Bersih

a. Rasio Biaya Administrasi Untuk tahun 1999:

= 18.268.200.00 x 100%
12.697.265.130

= 1,43%
b. Rasio Biaya Administrasi untuk tahun 2000 :

= _18.500.000.00 x  100%
12.699.342.331

= 1,45%
¢. Rasio biaya Administrasi untuk tahun 2001:

=18.501.000.00 x 100%

12.701.322.471
=1,45%
d. Rasio Biaya Administrasi untuk tahun 2002:

= 18.503.060.00 x 100%
12.704.372.477

=1,45%

Untuk le bih jelasnya dapat disajikan datam bentuk tabel sebagai berikut:
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TABEL 4.14 Rasio Biaya Administrasi PT.Terdas Jaya Travel Makassar

Tahun 1999-2002

Tahun Biaya Admistrasi Hasil P_enjualan Rasjo_ Biay_a
(Rp) Bersth (Rp) Administrasi %
1999 18.268.200.00 12.697.265.130 1,43%
2000 18.500.000.00 12.699.342.331 1,45%
2001 18.501.000.00 12.701 .322.471. 1,45%
2002 18.503.000.00 12.704.372.477 1,45%

Sumber: Hasil Data Diolah pada tahun 2003

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa pada tahun1999 biaya
Administrasi sebesar Rp. 18.268.200.00 mengalami peningkatan sebesar Rp.
18.500.000.00. pada tahun 2000 ini berarti peningkatan sebesar Rp. 231.800.
Peningkatan biaya administrasi ini didukung dengan hasil penjualan bersih, dimana
pada tahun 1999 sebesar 1,43% mengalami peningkatan pada tahun 2000 sebesar
1,45%

Pada tahun 2000 biaya administrasi menjadi Rp. 18.500.000.00 mengalami
peningkatan pada tahun 2001 sebesar Rp. 18.501.000.00. Peningkatan ini disebabkan
karena faktor hasil penjualan mengalami sedikit peningkatan dari Rp.
12.699.342.331 pada tahun 2000 meningkat menjadi Rp. 12.701.322.471 pada tahun
2001 tapi dengan peningakatan rasio biaya admistrasi pada tahun 2000 sebesari,45%
tetap 1,45% pada tahun 2001.

| Biaya Administrasi pada tahun 2001 sebesar Rp. 18.501.000.00 mengaiami

peningkatan pada tahun 2002 sebesar Rp. 18.503.000.00, Peningkatan ini terjad:
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karena hasil penjualan bersih mengalami peningkatan dari Rp. 12.701,322.471 pada
tahun 2001 menjadi Rp.. 12.704.372.477 pada tahun 2002
6. Analisis Rasio Biaya Keuangan, dengan rumus yaitu:

- Rasio Biaya Keuangan = Biava Keuangan x 100%
Hasil Penjualan Bersih

a. Rasio Biaya Keuangan untuk tahun 1999:

= 0 x 100%
12.697.265.130

0%

b. Rasio Biaya Keuangan untuk tahun 2000:

= 0 x 100%
12.699.342.551.00

= 0%
¢. Rasio Keuangan utuk tahun 2001 :

= 0 x 100%
12.701.322.471.00

0%
d. Rasio Biaya Keuangan untuk tahun 2002:

= 0 x  100%
12.704.372.477.00

0%

Untuk lebih jelasnya dapat disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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TABEL 4.15 Rasio Biaya Keuangan PT. Terdas Jaya Travel Makassar
Tahun 1999-2002

Tahun Biaya Keuangan | Hasil Pejuala Bersih Rasio Biaya
(Rp) (Rp) Keuanagan %
1999 0 12.697.265.130.00 0 ’
2000 0 12.699.342.331.00 0 _ : _," “
2001 0 12.701.3220471.00 0 (; £
2002 0 12.704.372.477.00 0o\ 24
Sumber. Data diolah Pada tahun, 2003 e |

Dari tabel tersebut diatas dapat diketahui bahwa rasio biaya keuangan PT.
Terdas Jaya Travel Makassar pada tahun 1999 sebesar 0% dimana biaya keuangan
sebesar Rp. 0, sedangkan biaya keuangan tahun 2000 sebesar 0%. Ini berarti tidak
terjadi peningkatan yang diakibatkan tidak adanya biaya keuangan yakni pada tahun
1999 sebesar 0 tetap sebesar 0 pada tahun 2000. Faktor lain yang menyebabkan rasio
biaya keuangan tetap dalah disebabkan oleh meningkatnya hasil penjualan bersih
yakni pada tahunl999 sebesar Rp. 12.697.265.130 meningkat menjadi Rp.
12.699.342.331 pada tahun 2000. ini berarti kenaikan sebesar Rp.2.077.201. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kenaikan biaya keuangan tetap dari kenaikan hasil
penjualan bersih.

Rasio Biaya Keuangan pada tahun 2000 sebesar Rp 0 tetap menjadi Rp. 0
pada tahun 2001. Faktor ini disebabkan karena penjualan bersih mengalami

penigkatan dari Rp.12.699.342.331 pada tahun 2000 naik menjadi
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Rp..12.701.322.417.00 pada tabun 2001, ini berarti peningkatan sebesar Rp.
7.623,074.

Untuk tahun 2001 rasio biaya keuangan ebesar Rp. 0 dan pada rtahun 2002
sebesar Rp. 0, ini berarti tidak tejadi peningkatan. Tidak terjadinya peningkatan
disebabkan meningkatnya hasil penjualan bersth dimana pada tahun 200! sebesar
Rp. 12.701.322.417 menjadi Rp.12.704.372.477 pada tahun2002. Ini berarti terjadi
peningkatan biaya keuangan dar hasil penjualan bersih ini menyebabkan rasio

keuangan mengalami peningkatan peningkatan yang relatif kecil.




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut di atas, maka penulis menarnik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

EVA /Ecoromic Value Added (nilai tambah ekonomis) yang dicapai PT. Terdas
Jaya Travel Makassar menunjukkan bahwa tingkat kinerja perusahaan sangat
rendah dilihat dari EVA atau laba ekonomis yang dihasilkan disertai dengan
penggunaan dana, modal, danbiaya operast belum efisien karena terjadi
peningkatan setiap tahunnya. Hal ini dapat dilihat dari analisis beberapa rasio
antara lain: perhitungan EVA, rasio keuangan meliputi: rasio profitabilitas, rasio
rentabilitas ekonomi, rasio biaya modal sendiri, rasio biaya penjualan, rasio biaya
administrasi, rasio biaya keuangan.

Kinerja perusahaan yang rendah mengakibatkan tingkat EVA/Economic Value
Added (nilai tambah ekonomis) atau disebut juga laba ekonomis yang dicapai
sangat rendah dimana dimana penggunaan biaya operasi yang cukup besar dilihat

dari laba yang dihasilkan atau EVA yang dihasilkan.

5.2 Saran-saran

1. Agar perusahaan PT. Terdas Jaya Travel Makassar scbaiknya melakukan

pengelolaan biaya secara cermat dan menekan tingkat biaya yang digunakan

sehingga dapat meningkatkan EVA/Economic Value Added (nilai tambah

ekonomis) atau discbut juga laba ckonomis. Mengusahakan peningkatan
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penjualan yang relatif lebih besar dibandingkan dengan biaya operasional maupun
peningkatan operating assets, agar profit margin meningkat.

. Untuk meningkatkan KVA‘Economic Value Added (nilai tambah ekonomis) atau
disebut juga laba ekonomis, perusahaan harus memperbaiki tingkat kinerju
perusahaan terutama dalam pengelolaan modal dan penggunaan biaya di dalam
melakukan suatu kegiatan, schingga kinerja perusahaan akan mengalami
peningkatan apabila perusahaan efisien dan efektif dalam pelaksanaan kegiatan

yang dilakukan atau dilaksanakan perusahaan.
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